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Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 
dilakukan di SMK Informatika Ciputat ini bertujuan memberikan 
pengetahuan tentang Literasi Digital Remaja melalui Pelatihan 
Algoritma Pemrograman berbasis Problem Solving. Di era yang sudah 
semakin maju dan modern perkembangan teknologi di bidang 
digitalisaai sudah semakin signifikan, siswa-siswi terbiasa 
menghabiskan waktunya pagi, siang dan malam di depan 
Smartphone, apalagi saat sekarang perkembangan Informatika sudah 
semakin banyak dan beragam.  

Adapun bentuk kegiatan sosialisasi ini dilakukan melalui 
pengarahan tentang pengetahuan dasar mengenai Algoritma 
Pemrograman dan Problem Solving, diantaranya sebagai media yang 
dapat membantu pembelajaran, solusi atau beberapa langkah yang 
harus dilakukan untuk memanfaatkan Informatika sebagai media 
dalam memecahkan permasalahan, Serta beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk pemanfaatan dalam hal positif lainnya, Dan diakhiri 
dengan sesi tanya jawab mengenai sosialisasi yang telah dilakukan.  

Berdasarkan hasil yang kami peroleh menunjukkan bahwa 
Siswa-siswi SMK Informatika Ciputat mendapatkan pengetahuan 
mengenai pemahaman tentang Algoritma Pemrograman serta 
memahami manfaatnya dalam Problem Solving. Dengan bekal 
pengetahuan dasar yang telah kami berikan diharapkan para siswa 
mampu mengendalikan diri dalam memanfaatkan Informatika, serta 
dapat menggunakan Informatika sewajarnya dan tidak berlebihan. 

Pendahuluan 

 Di era Revolusi Industri 4.0 dan memasuki era Society 5.0, teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) telah menjadi elemen vital dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia, 
termasuk pendidikan, pekerjaan, interaksi sosial, dan budaya. Percepatan penggunaan 
internet, perangkat pintar, platform digital, serta aplikasi berbasis algoritma menuntut 
masyarakat, khususnya generasi muda, untuk memiliki tingkat literasi digital yang tidak 
hanya sekedar kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan menciptakan solusi digital, Fitrah (2025). Remaja di SMK sebagai 
bagian dari sistem pendidikan vokasi memiliki peran strategis karena mereka dipersiapkan 
tidak hanya untuk melanjutkan pendidikan tetapi seringkali langsung terjun ke dunia kerja 
yang sangat terkait dengan teknologi, Sugeng (2022). 
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Namun, sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa meskipun siswa SMK relatif 
lebih sering memiliki akses terhadap perangkat digital dan pelajaran informatika atau TIK, 
masih terdapat kelemahan dalam aspek literasi digital yang lebih mendalam seperti digital 
safety (keamanan digital), etika penggunaan media digital, evaluasi konten digital, berpikir 
komputasional, serta kreativitas dalam pemrograman. Hal ini sangat relevan karena dalam 
dunia kerja modern, pekerja teknologi tidak hanya dituntut bisa mengikuti instruksi tetapi 
juga mampu berpikir analisis dan solusi (problem solving) ketika menghadapi tantangan 
nyata, Rahmawati (2025). 

Pelatihan berbasis algoritma dan pemrograman, dipadukan dengan metode problem 
solving, dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk mengembangkan literasi digital dan 
berpikir komputasional (computational thinking), Liu (2024). Dalam konteks SMK, 
pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran informatika, produktif TIK, atau 
ekstra kurikuler teknologi. Dengan demikian, program pengabdian masyarakat (PkM) yang 
menyediakan pelatihan algoritma pemrograman dengan problem solving kepada siswa SMK 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi digital mereka, mempersiapkan mereka 
menghadapi dunia kerja dan tantangan teknologi, serta mengurangi ketimpangan literasi 
antara siswa berbagai SMK di wilayah yang berbeda. 

Guru merupakan aktor kunci dalam kesuksesan implementasi program literasi digital 
di SMK. Namun, banyak guru yang belum sepenuhnya menguasai metode pembelajaran 
berbasis computational thinking. Untuk itu, solusi kedua adalah melaksanakan pelatihan 
intensif yang melibatkan guru dan siswa sekaligus, Apriandi (2023).  

Pelatihan berbasis problem solving menjadi sarana ideal untuk menumbuhkan soft 
skills ini. Dengan demikian, pembelajaran algoritma tidak hanya melatih keterampilan teknis, 
tetapi juga menumbuhkan kompetensi sosial yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. SMK 
memiliki orientasi langsung ke dunia kerja. Oleh karena itu, keterlibatan dunia industri dan 
perguruan tinggi dalam program ini menjadi solusi strategis. 

a. Kolaborasi Industri: mengundang praktisi untuk memberikan studi kasus nyata dari 
dunia kerja, misalnya bagaimana algoritma digunakan dalam pengelolaan data karyawan, 
sistem kasir, atau aplikasi transportasi online. 

b. Kolaborasi Perguruan Tinggi: dosen dan mahasiswa dapat menjadi mentor dalam 
pelatihan siswa SMK, sekaligus melakukan penelitian dan evaluasi program untuk 
pengembangan berkelanjutan. 

Dengan keterlibatan pihak eksternal, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga 
memahami relevansi algoritma dan pemrograman di dunia nyata, Nurjuman (2025). SMK 
sebagai sekolah kejuruan memiliki tujuan menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap pakai 
secara teknis, tetapi juga memiliki kompetensi digital yang memadai. Literasi digital 
mencakup berbagai aspek: kemampuan menggunakan perangkat digital, keamanan digital, 
etika digital, evaluasi konten, serta kreativitas dan inovasi dalam penggunaan teknologi 
digital, Rahman (2023). Penelitian di SMK Negeri 1 Tuban menunjukkan bahwa sekolah telah 
melakukan berbagai upaya untuk membangun literasi digital siswa, seperti workshop, 
perpustakaan digital, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Namun, terdapat juga 
faktor penghambat seperti infrastruktur, kesadaran siswa, dan sumber daya guru. Astutik, R., 
& Harmanto. (2025) 

Selain itu, penelitian di SMK Barunawati Surabaya menemukan bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan literasi digital dan berpikir komputasional siswa pada mata 
pelajaran Informatika. Susanto (2025). 

Pemikiran komputasional (computational thinking) adalah suatu keterampilan 
penting yang melibatkan kemampuan memecah masalah (decomposition), mengenali pola 
(pattern recognition), berpikir algoritmik (algorithmic thinking), abstraksi, dan generalisasi, 
Yang (2024). Studi di SMK Gunung Putri menunjukkan bahwa walaupun sebagian siswa 
memiliki literasi matematika yang tinggi, kemampuan berpikir komputasional mereka masih 
belum optimal terutama dalam penerapan algoritmik dan generalisasi pada jenis 
permasalahan tingkat lebih tinggi. Faizin (2025). 

Penerapan strategi pembelajaran computational thinking di SMK Plus Sukaraja pada 
materi agama (PAI) memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, lebih mampu fokus dan 
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meningkatkan pencapaian kognitif ketika materi dibantu dengan pendekatan berpikir 
komputasional. Maulina & Khusna. (2024) 

Model pembelajaran PBL telah diidentifikasi sebagai metode yang efektif untuk 
memperkuat literasi digital dan berpikir komputasional pada siswa SMK. Sebagai contoh, 
penelitian di SMK Barunawati Surabaya yang menggunakan PBL pada mata pelajaran 
Informatika menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan PBL memiliki peningkatan 
literasi digital dan berpikir komputasional lebih signifikan daripada kelompok kontrol. 
Susanto (2025). 

Meski banyak SMK sudah memasukkan pelajaran TIK/Informatika dalam kurikulum, 
terdapat sejumlah tantangan yang menghambat optimalisasi literasi digital dan kemampuan 
algoritmik siswa: 
1. Infrastruktur yang belum merata: beberapa SMK di daerah terpencil mungkin belum 

memiliki lab komputer yang memadai, akses internet yang stabil, atau perangkat yang 
cukup untuk praktik pemrograman. 

2. Kompetensi guru: guru bisa saja belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam 
metode pembelajaran berpikir komputasional dan problem solving, atau dalam 
penggunaan bahasa pemrograman dan algoritma. 

3. Modul / materi pembelajaran: materi pemrograman dan algoritma yang ada seringkali 
bersifat teoritis, tidak kontekstual, atau kurang dilengkapi dengan tugas-tugas problem 
solving yang relevan dengan kehidupan nyata atau kebutuhan kejuruan, Bubnič (2024). 

4. Perbedaan latar belakang siswa: siswa SMK memiliki variasi kemampuan matematika dan 
literasi terkait dasar-dasar komputasi; hal ini mempengaruhi bagaimana mereka 
memahami dan menerapkan konsep algoritma dan problem solving. Penelitian di SMK 
Gunung Putri menunjukkan bahwa siswa dengan literasi matematika rendah kesulitan 
memenuhi indikator berpikir komputasional yang lebih kompleks, Setiyawan (2023) 

Untuk menjawab tantangan tersebut, program pengembangan literasi digital yang 
mengintegrasikan pelatihan algoritma dan pemrograman berbasis problem solving menjadi 
sangat relevan. Dengan pendekatan ini, siswa SMK tidak hanya belajar teori, tetapi juga 
praktik membangun solusi atas permasalahan nyata, misalnya membuat program atau 
aplikasi sederhana, analisis data kecil, atau manipulasi informasi digital. Pendekatan problem 
solving mendorong siswa untuk berpikir aktif, kreatif, kritis, dan analitis semua kompetensi 
yang dibutuhkan di dunia kerja modern dan untuk menghadapi tantangan era digital, Tariq 
(2025). 

Analisis computational thinking siswa SMK di era Society 5.0 (SMK Gunung Putri) 
mengungkap bahwa sebagian besar indikator berpikir komputasional belum dikuasai secara 
maksimal oleh siswa, terutama pada aspek abstraksi dan generalisasi. Maulina & Khusna. 
(2024) 

Penelitian “School Efforts to Build Student Digital Literacy at SMK Negeri 1 Tuban” 
menggambarkan bahwa sekolah sudah melakukan berbagai usaha, tetapi masih terdapat 
hambatan struktural dan budaya digital yang perlu diperkuat. Amalia & Husna (2022) 

Penelitian “The Impact of Digital Literacy Programs on Students' Critical Abilities in 
SMK” juga menunjukkan bahwa program literasi digital meningkatkan kemampuan kritis 
siswa dalam mengevaluasi informasi, kreativitas, dan pemecahan masalah, asalkan program 
tersebut didukung guru yang kompeten dan fasilitas yang memadai. Baso Intang Sappaile. 
(2025) 

Mengingat masih rendahnya beberapa indikator literasi digital dan berpikir 
komputasional di SMK di beberapa lokasi, terdapat kebutuhan mendesak untuk intervensi 
yang: 

a. Ditargetkan pada siswa SMK jurusan TIK atau Rekayasa Perangkat Lunak yang relevan, 
b. Menggunakan modul yang kontekstual dan praktis, 
c. Memanfaatkan metode pembelajaran problem solving dan kegiatan pemrograman yang 

aplikatif, 
d. Dilengkapi pelatihan bagi guru agar dapat membimbing siswa secara efektif, 
e. Menyediakan fasilitas/praktikum yang sesuai agar siswa bisa mengaplikasikan teori 

algoritma ke dalam praktik pemrograman. 
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Penulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang Pengembangan Literasi 
Digital Siswa, serta peran penting Algoritma dalam memecahkan masalah. 

Metode  

Metode pelaksanaan ini didesain untuk memperkenalkan siswa pada konsep 
dasar Algoritma Pemrograman melalui pendekatan yang interaktif, menyenangkan, 
dan mudah dipahami. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
ini dirancang secara sistematis dengan memperhatikan kebutuhan mitra, kondisi 
lapangan, serta ketercapaian tujuan. Kegiatan dilaksanakan melalui dua tahapan 
utama, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, dengan menekankan prinsip 
partisipatif, kolaboratif, dan berbasis problem solving agar para peserta, khususnya 
siswa SMK, dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

a. Sebelum memulai program, beberapa langkah persiapan akan dilakukan untuk 
memastikan kelancaran pelaksanaan: 

b. Penentuan Materi Pembelajaran: Identifikasi konsep-konsep dasar Algoritma 
yang akan diajarkan kepada Siswa siswi. 

c. Penyusunan Materi Pembelajaran: Persiapkan modul atau materi 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat siswa, dengan 
memperhatikan pendekatan yang kreatif dan interaktif. 

d. Pengadaan Fasilitas dan Perlengkapan: Pastikan tersedianya perangkat lunak, 
perangkat keras, dan fasilitas lain yang diperlukan, seperti komputer atau 
laptop dan koneksi internet. 

e. Pemilihan Instruktur atau Pengajar: Pilih instruktur yang berpengalaman 
dalam mengajar Algoritma kepada siswa, yang mampu menyampaikan materi 
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim dosen Universitas 
Pamulang dalam rangka memenuhi salah satu Tri Dharma perguruan tinggi. Ada 
beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dengan tema Pengembangan Literasi Digital Remaja melalui Pelatihan Algoritma 
Pemrograman berbasis Problem Solving untuk Siswa siswi SMK Informatika Ciputat. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim pengabdian 
melakukan persiapan matang agar pelaksanaan PkM dapat berjalan lancar sesuai 
dengan skenario yang telah dibuat. Langkah pertama yang ditempuh adalah 
menyiapkan berbagai peralatan yang dibutuhkan seperti materi. 

Pertama tim PkM berencana melakukan audiensi dan perizinan kepada 
pengurus SMK untuk melakukan PkM. Pihak SMK menyetujuinya karena PkM ini 
dianggap sangat bermanfaat untuk para siswa. Sehingga di tanggal 1 Desember 2025 
tim dapat melaksanakan PkM. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yaitu ingin memberikan informasi tentang 
Pengembangan Literasi Digital Remaja melalui Pelatihan Algoritma Pemrograman 
berbasis Problem Solving yang diharapkan dapat membantu siswa siswi. PkM ini 
dilaksanakan di Jl. WR Supratman No.50, Pd. Ranji, Kec. Ciputat Timur, Kota 
Tangerang Selatan, Banten 15412. 
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Gambar 1. Pelaksanaan PkM 

 
Siswa-siswi juga diharapkan dapat mengetahui teknik-teknik dasar Algoritma 

Pemrograman. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah Laptop 
untuk menyimpan bahan materi sosialisasi, Proyektor untuk menampilkan materi 
kelayar, Kamera dan Tripod sebagai penunjang dalam pembuatan dokumentasi 
kegiatan kepada masyarakat. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Edukasi mengenai Pengembangan Literasi Digital Remaja melalui Pelatihan 
Algoritma Pemrograman berbasis Problem Solving dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman secara lebih dalam. 

2. Dengan adanya kegiatan ini siswa siswi mendapatkan edukasi untuk memfilter 
dan menyaring informasi agar lebih selektif 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung


Praxis: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 4, November 2025 

 

41 
 

3. Dengan adanya penyuluhan siswa mengetahui konsep dan cara kerja Algoritma  
sebagai Media Problem Solving.  
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